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Berdasarkan hasil wawancara terbatas yang telah dilakukan dengan guru
fisika SMA Negeri 4 Jember, hasil belajar fisika siswa masih tergolong rendah.
Permasalahan tersebut dapat disebabkan oleh adanya ketidakcocokan model,
metode, bahan ajar, bahkan media yang digunakan selama pembelajaran. Hal ini
membuat siswa menganggap pelajaran fisika sulit dan membosankan. Siswa
kurang berminat dan antusias untuk mempelajari fisika sehingga motivasi belajar
fisika siswa menjadi rendah pula. Guru seharusnya memilih model, metode, bahan
ajar, dan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, materi pelajaran dan
didasarkan bahwa setiap siswa mempunyai kemampuan dan taraf berfikir yang
berbeda-beda. Salah satu solusi alternatif yang diharapkan mampu mempengaruhi
hasil belajar dan motivasi belajar siswa adalah model pembelajaran quantum
teaching. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai model quantum
teaching disertai LKS berbasis kartun fisika.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh model quantum
teaching disertai LKS berbasis kartun fisika yang terhadap hasil belajar dan
motivasi belajar fisika siswa SMA Negeri 4 Jember. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen yang dilaksanakan di SMA Negeri 4 Jember. Sebelum menentukan
sampel, dilakukan uji homogenitas terhadap populasi kelas X yang terdiri dari 6
kelas dan diambil 2 kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penentuan
sampel penelitian menggunakan cluster random sampling. Desain penelitian
menggunakan post-test control design. Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah tes, angket, observasi, dokumentasi dan wawancara. Sumber
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data berasal dari guru, siswa, penilaian observer, dan post-test. Sebelum dilakukan
uji t, dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan uji t
untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan analisis Independent Sample T-
Test dengan bantuan program SPSS 16 guna menjawab rumusan masalah.

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test untuk hasil belajar siswa
pada ranah kognitif yang didapat dari post-test menunjukkan bahwa nilai sig.(2-
tailed) lebih kecil dari o (0,05) yaitu sebesar 0,000 sehingga pengujian hipotesis
yang digunakan adalah pengujian hipotesis pihak kanan (1-tailed), nilai sig. (2-
tailed) dibagi 2 yaitu sebesar 0,000 atau < 0,05, maka hasil belajar pada ranah
kognitif siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
Selanjutnya hasil analisis Independent Sample T-Test untuk hasil belajar ranah
afektif menunjukkan bahwa hasil belajar ranah afektif siswa kelas eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol. Selanjutnya hasil analisis Independent Sample
T-Test untuk hasil belajar ranah psikomotor menunjukkan bahwa hasil belajar
ranah psikomotor siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol (Ha
diterima, Ho ditolak). artinya model quantum teaching disertai LKS berbasis
kartun fisika berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa.

Hasil analisis Independent Sample T-Test untuk motivasi belajar,
didapatkan nilai sig. = 0,001 artinya signifikansinya lebih kecil dari o = 0,05.
Sehingga pengujian hipotesis yang digunakan adalah pengujian hipotesis pihak
kanan (1-tailed), maka nilai sig. (p-value) dibagi 2 yaitu sebesar 0,0005 atau <
0,05 sehingga Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa
pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa (1) Model
quantum teaching disertai LKS berbasis kartun fisika berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 4 Jember, (2) Model quantum
teaching disertai LKS berbasis kartun fisika berpengaruh signifikan terhadap

motivasi belajar fisika siswa SMA Negeri 4 Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang materi dan energi serta
lahir dan berkembang melalui langkah-langkah observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan serta penemuan
teori dan konsep (Hardani et al., 2012: 137). Menurut Sutarto dan Indrawati,
hakikat fisika terdiri dari proses dan produk (2010: 2). Oleh sebab itu, belajar
fisika tidak hanya menghafal produk fisika berupa fakta, konsep, prinsip, teori
maupun hukum, melainkan melakukan kegiatan pengulangan pengkajian seperti
yang dilakukan para fisikawan dengan melakukan proses ilmiah sehingga akan
terbentuk sikap ilmiah pada siswa.

Fisika merupakan bidang studi yang tidak menjadi favorit bagi sebagian
siswa, bahkan kadang merupakan mata pelajaran yang ditakuti, membosankan dan
sulit dipahami oleh siswa. Pada pembelajaran fisika disekolah selama ini banyak
menunjukkan bahwa rata-rata dari hasil belajar fisika siswa lebih rendah
dibandingkan dengan hasil belajar mata pelajaran lainnya (Memes, 2011).
Pembelajaran fisika saat ini sering mengalami kendala, di antaranya adalah model
pembelajaran yang kurang cocok, penggunaan media dan bahan ajar yang kurang
tepat, dan juga kurangnya perhatian guru terhadap minat dan motivasi siswa
dalam pembelajaran. Suasana kelas pun juga ikut mempengaruhi minat siswa
untuk belajar. Fakta ini diperkuat dengan hasil wawancara yang telah dilakukan
pada sepuluh siswa dari empat SMA di Kabupaten Jember. Hasil dari wawancara
tersebut menyebutkan bahwa dalam proses pembelajaran guru mengajar dengan
menggunakan model kooperatif dilihat dari metode yang digunakan, yaitu
ceramah, diskusi, tanya jawab, eksperimen, dan presentasi. Guru telah
menggunakan model kooperatif dan konvensional, namun siswa kurang

termotivasi selama proses pembelajaran berlangsung. Salah satu alternatif untuk
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mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar fisika di sekolah yakni guru
harus menggunakan model pembelajaran yang mendukung tercapainya cara
belajar siswa dan dapat memberikan kenyamanan di lingkungan belajar sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar, memaksimalkan penyerapan informasi
selama proses belajar mengajar, sehingga hasil belajarpun juga meningkat.
Diperlukan sebuah model pembelajaran yang mampu memunculkan motivasi
belajar siswa tersebut dan dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa. Adapun
model pembelajaran yang diterapkan adalah model quantum teaching.

Beberapa penelitian yang relevan dalam model quantum teaching adalah
penelitian oleh Sugiani (2013) dan Ningrum (2015), dalam penelitian ini
disarankan bahwa apabila menggunakan model pembelajaran quantum teaching
hendaknya memperhatikan pengolahan kelas dan pemanfaatan waktu seefisien
mungkin karena model ini banyak menyita waktu, selain itu disarankan pula saat
menggunakan model quantum teaching hendaknya dilengkapi sarana dan
prasarana yang memadai sebagai penunjang dalam kegiatan praktikum. Maka
dibutuhkan variasi yang dipadukan untuk memenuhi prinsip dari model quantum
teaching yaitu dengan lembar kerja siswa (LKS) berbasis kartun fisika. Selain
menggunakan model pembelajaran, diperlukan juga suatu media yang dapat
divariasikan dalam model quantum teaching yaitu LKS untuk menutupi
kekurangan dari model quantum teaching, yakni kelemahan bahwa ada
keterbatasan sumber belajar, alat belajar, dan kondisi serta waktu yang lebih
banyak.

Dalam realita pendidikan pada empat SMA di Kabupaten Jember
didapatkan fakta bahwa guru masih menggunakan LKS yang diperoleh dari
penerbit, yaitu LKS yang siap pakai, tanpa upaya merencanakan, menyiakan, dan
menyusun sendiri bahkan ada sekolah yang hanya menggunakan buku diktat atau
buku paket saja. Pembelajaran dengan meggunakan LKS tersebut memiliki
keterbatasan dalam meningkatkan motivasi dan kompetensi siswa. Materi,
pertanyaan-pertanyaan bimbingan, dan tugas-tugas dalam LKS tersebut tidak
sesuai dengan kebutuhan siswa dan tidak kontekstual (Praswoto, 2012: 18),

sehingga kurang meningkatkan kompetensi siswa yang seharusnya dapat
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ditingkatkan seoptimal mungkin. Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan LKS
yang dapat membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar. Salah satu caranya
adalah dengan membuat inovasi terhadap pengemasan LKS.

Berdasarkan uraian di atas, salah satu media pembelajaran yang dapat
menunjang proses pembelaran adalah media kartun. Gambar kartun memiliki
kelebihan yang sesuai dengan kekurangan yang sering terjadi dalam PBM
(pembelajaran) fisika (Mahardika, 2007: 3). Gambar kartun memang sangat
digemari oleh anak-anak, gambar yang menarik dan lucu akan membuat siswa
antusias dalam proses pembelajaran. Siswa akan merasa proses pembelajaran di
kelas menyenangkan dan dapat mengurangi kesulitan siswa dalam memahami
konsep-konsep fisika.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengadakan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Quantum teaching disertai LKS Berbasis Kartun
Fisika Terhadap Hasil dan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Fisika di SMA”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan, yaitu:

a. Apakah model pembelajaran quantum teaching disertai LKS berbasis kartun
fisika berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran fisika di SMA?

b. Apakah model pembelajaran quantum teaching disertai LKS berbasis kartun
fisika berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa dalam

pembelajaran fisika di SMA?

1.3 Tujuan
Berdasarkan pada rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
a. Mengkaji pengaruh model quantum teaching disertai LKS berbasis kartun

fisika terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika di SMA
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b. Mengkaji pengarun model quantum teaching disertai LKS berbasis kartun

fisika terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran fisika di SMA

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

a. Bagi peneliti lain, sebagai masukan dan pertimbangan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang model quantum teaching.

b. Bagi guru fisika, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk
memilih alternatif pembelajaran yang efektif yang dapat digunakan untuk
mengetahui masalah-masalah dalam pembelajaran fisika.

c. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan saran
kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran fisika dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik
(Kunandar, 2011). Pembelajaran dalam teori konstruktivisme menyatakan bahwa
guru tidak hanya sekedar memberikan memberikan pengetahuan kepada siswa,
akan tetapi harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. guru dapat
memberikan kemudahan untuk proses ini, yaitu dengan memberi kesempatan
siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri (Trianto, 2010).
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002), pembelajaran pada hakekatnya bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang
dikembangkan melalui pengalaman belajar. Dengan demikian pembelajaran
adalah suatu hubungan timbal balik antara guru dengan siswa yang bernilai
pengajaran dan pendidikan untuk memperoleh pengetahuan sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

Fisika merupakan bagian dari IImu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains
yang mempelajari kejadian-kejadian alam yang memungkinkan penelitian dengan
percobaan, pengukuran dan penyajian secara matematis berdasarkan metode
ilmiah. Menurut Trianto (2013:141), IPA-fisika merupakan ilmu pengetahuan
yang mempelajari gejala-gejala alam melalui serangkaian proses yang dikenal
dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya
terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting
berupa konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara universal. Maka fisika
merupakan suatu ilmu yang mempelajari fenomena alam serta berusaha untuk

mengungkap segala rahasia alam semesta dengan metode ilmiah.
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Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran fisika merupakan proses
yang direncanakan secara sistematis. Proses ini direncanakan antara guru dan
siswa yang mempelajari tentang semua gejala alam mencakup komponen materi
dan interaksinya juga hubungan timbal balik antara guru dan siswa yang bernilai
pendidikan. Dengan demikian melalui pembelajaran fisika diharapkan siswa dapat

mengetahui konsep fisika dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Model Pembelajaran

Menurut Joyce (dalam Trianto, 2009:22), model pembelajaran adalah
suatu perencanaan sistematis yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
pembelajaran di kelas. Sutarto dan Indrawati (2013:23) mendefinisikan model
pembelajaran sebagai prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah perencanaan pembelajaran yang tersusun secara sistematis dapat berupa
kumpulan metode pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan tertentu disesuaikan
dengan sifat dan karakteristik materi yang akan dipelajari. Oleh sebab itu model
pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, metode,
pendekatanmaupun teknik.

Joyce, et al (dalam Sutarto dan Indrawati, 2010:22-25) mengemukakan
bahwa setiap model pembelajaran memiliki unsur karakteristik model yang dapat
membedakan dengan model pembelajaran lainnya. Kelima unsur tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Sintakmatik: tahap-tahapan kegiatan dari suatu model yang harus dilakukan
secara sistematis (berurutan).

b. Sistem sosial: interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa, antara siswa
dengan siswa, maupun kelompok siswa dengan kelompok lainnya.

c. Prinsip reaksi: pola kegiatan yang menggambarkan cara guru dalam melihat,

memperlakukan dan memberikan respon terhadap siswa.
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d. Sistem pendukung: segala sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan model pembelajaran tersebut.

e. Dampak instruksional dan dampak pengiring. Dampak instruksional adalah
hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara mengarahkan para siswa
pada tujuan yang diharapkan, sedangkan dampak pengiring adalah hasil
belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses pembelajaran, sebagai
akibat terciptanya suasana belajar yang dialami langsung oleh siswa tanpa
pengarahan langsung dari guru.

Kelima unsur tersebut akan menjadi pertimbangan seorang guru dalam
menentukan model pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, guru harus
memahami terlebih dahulu tujuan yang hendak dicapai pada suatu pokok bahasan
sehingga, pemilihan model pembelajaran tersebut dapat mendukung pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
ditargetkan.

Berdasarkan uraian diatas, maka model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar sehingga memperoleh

informasi tentang ilmu pengetahuan.

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif

Enggen dan Kauchak (dalam Trianto, 2009:58) mengatakan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah sebuah kelompok strategi pengajaran yang
melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa,
menfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat
keputusan dalam kelompok, serta siswa dapat berinteraksi dan belajar bersama-
sama dengan latar belakang yang berbeda-beda. Menurut Ngalimun (2013:161),
pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial

yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung
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jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib. Belajar kelompok secara
kooperatif, siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing)
pengetahuan, pengalaman, tugas, dan tanggung jawab.

Zamroni (dalam Trianto, 2009:57-58) mengemukakan bahwa penerapan
belajar kooperatif dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam
wujud input pada level individual. Selain itu, belajar kooperatif dapat
mengembangkan solidaritas sosial di kalangan siswa. Dengan belajar kooperatif,
diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang memiliki prestasi akademik
yang cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang kuat.

Arends (dalam Trianto, 2009:65-66) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi
belajar.
b. Kelompok dibentuk berdasarkan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah.
c. Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan
jenis kelamin yang beragam.
d. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu.
Terdapat enam tahapan dalam pembelajaran kooperatif yaitu: (1)
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, (2) menyajikan informasi, (3)
mengorganisasi siswa ke dalam kelompok koopertaif, (4) membimbing kelompok
kerja dan belajar, (5) evaluasi, (6) memberikan penghargaan. Pembelajaran
kooperatif memerlukan kerja sama antar siswa dan saling ketergantungan dalam
struktur pencapaian tugas, tujuan dan penghargaan. Keberhasilan pembelajaran ini
tergantung dari keberhasilan masing-masing individu dalam kelompok, dimana
keberhasilan tersebut sangat berarti untuk mencapai suatu tujuan yang positif
dalam belajar kelompok.
Berdasarkan uraian diatas, maka model pembelajaran kooperatif adalah
suatu model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompo-
kelompok kecil sehingga dapat merangsang siswa lebih bersemangat dalam

belajar.
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2.4 Model Pembelajaran Quantum Teaching

Quantum teaching adalah model pembelajaran yang dapat memunculkan
kemampuan dan bakat alamiah siswa dalam membangun proses pembelajaran
yang efektif. Menurut De Porter (dalam Wena, 2011:160), pembelajaran quantum
merupakan cabang baru yang memudahkan proses belajar yang memadukan unsur
seni dan pencapaian terarah, untuk segala mata pelajaran. Pembelajaran quantum
adalah pengubahan belajar yang meriah dengan segala nuansanya, yang
menyertakan segala kaitan, interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen
belajar serta berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas-interaksi
yang mendirikan landasan dalam kerangka untuk belajar. Dengan demikian
qguantum teaching dapat menghidupkan suasana kelas dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan bakat alami yang dimiliki mereka
dengan pantauan guru. Untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan
guru dapat menggunakan berbagai cara seperti bersikap simpatik, ramah, raut
wajah yang penuh kasih sayang, humoris, suara yang lembut tapi jelas dan
sebagainya.

Asas utama quantum teaching adalah “bawalah dunia mereka ke dunia
kita dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”. Inilah asas utama yang merupakan
dasar model quantum teaching (De Porter, 2010:35). Hal ini berarti bahwa
langkah pertama seorang guru dalam kegiatan pembelajaran adalah memahami
atau memasuki dunia siswa, sebagai bagian kegiatan pembelajaran. Tindakan ini
akan memberi peluang pada guru untuk memimpin, menuntu, dan memudahkan
kegiatan siswa dalam pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
mengaitkan apa yang akan diajarkan guru dengan sebuah peristiwa, pikiran atau
perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni,
rekreasi atau akademis siswa. Setelah kaitan ini terbentuk, siswa dapat di bawa ke
dunia guru, dan memberi siswa pemahaman tentang isi pembelajaran.

Belajar perlu dilingkungan yang menunjang, dimana siswa dapat
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif. Hal ini

perlu diperhatikan untuk membantu siswa agar responsif dalam proses belajar
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mengajar. Dengan merubah lingkungan belajar yang semula membosankan

menjadi lingkungan pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran, antara

lain: menata lingkungan sekeliling, menggunakan alat bantu, mengatur bangku,

menghadirkan tumbuhan, serta menghadirkan musik. Berikut adalah penjelasan

dari setiap hal tersebut:

a) Lingkungan sekeliling
Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana siswa akan dapat
mengembangkan kemampuannya berekplorasi dan belajar dengan efektif
(Hobri, 2009:113). Belajar melibatkan interaksi siswa dengan lingkungannya
sehingga kondisi lingkungan tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar
perlu mendapatkan perhatian. Model pembelajaran quantum teaching
memberikan ide yang dapat digunakan untuk membangun lingkungan belajar
yang mempertajam daya ingat dan pemahaman siswa dalam proses belajar
mengajar berupa pemasangan poster icon, poster afirmasi dan penggunaan
warna (De Porter, 2010:107). Pada penelitian ini, peneliti menata ruangan kelas
sedemikian rupa sehingga mampu menumbuhkan dan merangsang suasana
belajar yang menyenangkan dan kondusif, misalnya dengan memberikan
kelambu pada jendela dan menambahkan poster afirmasi sebagai penyemangat
untuk belajar.

b) Alat bantu
Alat bantu merupakan benda yang digunakan untuk mewakili suatu gagasan
(Deporter, 2010:107). Alat bantu tidak hanya membantu pembelajaran visual
tetapi dapat pula membantu modalitas kinestik. Siswa yang sangat Kkinestik
dapat memegang alat bantu dan mendapatkan “rasa” yang lebih baik dari ide
yang disampaikan oleh guru. Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini
berupa alat-alat percobaan.

c¢) Pengaturan bangku
Pengaturan bangku memainkan peran penting dalam pembelajaran. Pengaturan
bangku bertujuan untuk memudahkan jenis interaksi yang diperlukan dalam
pembelajaran (De Porter, 2010:107). Peneliti mengatur bangku kelas saling

berhadapan saat melakukan eksperimen agar tecapai fleksibilitas.
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d)

11

Tumbuhan

Tumbuhan dihadirkan dalam ruangan kelas yang bertujuan untuk memberikan
suasana yang menyenagkan. Pada penelitian ini peneliti menghadirkan
tumbuhan dalam ruangan kelas untuk efek menenagkan.

Musik

Musik adalah cara efektif untuk meyibukkan otak kanan siswa ketika sedang
berkonsentrasi pada aktivitas-aktivitas otak kiri (Hobri, 2001:126). Musik
dapat digunakan untuk meningkatkan semangat, menumbuhkan relaksasi,
meningkatkan fokus dan membina hubungan yang harmonis dengan siswa
kerana kebanyakan siswa memang mencintai musik. Dalam penelitian ini
peneliti memutar musik instrumental selama pelaksanaan praktikum.

Untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang kondusif, model

pembelajaran quantum teaching memiliki lima prinsip atau kebenaran tetap (De

Porter, 2010:36). Serupa dengan asas utama “bawalah dunia mereka ke dunia kita,

antarkan dunia kita ke dunia mereka”. Prinsip-prinsip ini mempengaruhi seluruh

aspek guantum teaching. Prinsip-prinsip tersebut adalah:

a)

b)

Segalanya bicara: segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh guru,
dari kertas yang dibagikan hingga rancangan pembelajaran, semuanya
mengirimkan pesan tentang belajar.

Segalanya bertujuan: semua yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran
mempunyai tujuan.

Pengalaman sebelum memberi nama: proses belajar paling baik terjadi ketika
siswa telah mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama untuk
apa yang mereka pelajari.

Akui setiap usaha: dalam setiap proses pembelajaran siswa patut mendapat
pengakuan atas prestasi dan kepercayaan dirinya.

Jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan: perayaan dapat pula
memberi umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan sosiasi positif
dengan belajar.

Menurut De Porter, model pembelajaran quantum teaching memiliki

kerangka rancangan pembelajaran, dikenal dengan singkatan TANDUR yang
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merupakan kepanjangan dari: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi
dan rayakan (dalam Wena, 2011:164).

Tabel 2.1 Kerangka rancangan pembelajaran quantum

No Rancangan Penerapan Dalam Pembelajaran

1

Tumbuhkan Tumbuhkan mengandung makna bahwa pada awal
kegiatan pembelajaran guru menumbuhkan minat
siswa untuk belajar dan menimbulkan pertanyaan
‘apa manfaat bagiku’ (AMBAK) dalam diri siswa.

Alami Alami  mengandung makna bahwa  proses
pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa
mengalami secara langsung atau nyata materi yang
diajarkan.  Bruner menyarankan agar siswa
berpartisipasi aktif dengan melakukan eksperimen-
eksperimen dan berusaha sendiri  mencari
pengetahuan serta menemukan sendiri konsep yang
sudah ada.

Namai Namai mengandung makna bahwa penamaan adalah
saatnya untuk mengajarkan konsep, keterampilan
berpikir dan strategi belajar.

Demonstrasi Demonstrasikan berarti bahwa memberi peluang
pada siswa untuk mempresentasikan  hasil
eksperimennya dan diskusi sehingga menberikan
kesempatan pada siswa untuk menunjukkan bahwa
mereka tahu.

Ulangi Ulangi berarti bahwa proses pengulangan dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini guru
memberikan  penjelasan  guna  memantapkan
pemahaman siswa.

Rayakan Rayakan mengandung makna pemberian
penghormatan pada siswa atas usaha, ketekunan, dan
kesuksesannya. Dengan kata lain perayaan berarti
pemberian umpan balik yang positif pada siswa atas
keberhasilannya, baik berupa pujian, pemberian
hadiah, atau bentuk lainnya.

Ada banyak keuntungan dari penggunaan model pembelajaran quantum

teaching dalam pembelajaran fisika, beberapa keuntungannya dapat disebutkan

antara lain adalah:

a.

Pembelajaran quantum menekankan perkembangan akademis dan
keterampilan. Dari sebuah pengalaman yang diselenggarakan oleh Learning
Forum di Supercamp yang mempraktekkan pembelajaran quantum ternyata
murid-muridnya mendapat nilai yang lebih baik, lebih banyak berpartisipasi

dan merasa lebih bangga pada diri mereka sendiri.
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b. Model pembelajarannyapun lebih santai dan menyenangkan kerena ketika
belajar sambil diiringi musik. Hal ini untuk mendukung proses belajar
mengajar karena musik akan bisa meningkatkan Kinerja otak sehingga
diasumsikan bahwa belajar dengan diiringi musik akan mewujudkan suasana
yang lebih menyenangkan dan meteri yang disampaikan lebih mudah
diterima.

c. Penyajian materi pelajaran yang secara alami merupakan proses belajar yang
paling baik yaitu terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum
mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari sehingga siswa
berada pada zona nyaman untuk melakukan penjelajahan yang sesungguhnya
yaitu kegiatan pembelajaran itu sendiri.

d. Meningkatkan motivasi, aktifitas belajar, konduktivitas diskusi sesama teman,
minat melakukan browsing untuk menambah referensi baru dan pemahaman
materi perkuliahan (Mahardika, 2005)

Kelemahan dari model quantum teaching antara lain sebagai berikut:

a. Memerlukan dan menuntut keahlian dan keterampilan guru lebih khusus

b. Memerlukan proses perancangan dan persiapan pembelajaran yang cukup
matang dan terencana dengan cara yang lebih baik.

c. Pengolahan kelas dan waktu, karena model ini banyak menyita waktu

d. Keharusan untuk melengkapi sarana dan prasarana penunjang (Sugiani, 2013
dan Ningrum, 2015)

Berdasarkan uraian di atas maka model pembelajaran guantum teaching
merupakan suatu model pembelajaran yang mampu menciptakan kemampuan
alami siswa dalam proses pembelajaran yang efektif. Pembelajaran ini mampu
meningkatkan interaksi antar siswa sehingga, kemampuan, bakat, dan potensi

siswa berkembang, dan pada akhirnya bisa meningkatkan hasil belajar siswa.
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2.5 Lembar Kerja Siswa

Menurut Trianto (2009:222), lembar Kerja Siswa (LKS) adalah panduan
siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah, berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk eksperimen atau
demonstrasi. LKS merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat bagi
siswa karena LKS membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep

yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Diknas (dalam Prastowo, 2014:208) menyatakan bahwa LKS terdiri atas
empat unsur utama, meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi
pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian. Sedangkan
berdasarkan formatnya, LKS memuat paling tidak delapan unsur, yaitu: judul,
kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas
yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan. Unsur-unsur tersebut,
baik dari segi struktur maupun formatnya sangat dibutuhkan untuk menyusun
suatu bahan ajar (LKS).

Menurut Putra dkk (2012) manfaat yang diperoleh dari penggunaan LKS

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

Mengaktifkan siswa dalam pembelajaran.

o @

Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.

o

Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses.

o

Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran.

e. Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui
kegiatan belajar.

f. Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari

melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Keberadaan LKS yang inovatif dan kreatif menjadi harapan semua siswa

karena dapat menciptakan proses pembelajaran menjadi lebih menyenagkan,
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siswa lebih termotivasi untuk membuka lembar demi lembar halamannya dan

siswa akan lebih mengalami kecanduan dalam belajar fisika.

2.6 Kartun Fisika

Kartun merupakan salah satu bentuk komunikasi grafis yakni suatu
gambar representatif yang menggunakan simbol-simbol untuk menyatakan suatu
pesan secara cepat dan ringkas atau suatu sikap terhadap orang, situasi, atau
kejadian tertentu. Kemampuannya besar sekali untuk menarik perhatian,
mempengaruhi sikap maupun tingkah laku (Munadi, 2012:88). Kartun biasanya
hanya menangkap esensi pesan yang harus disampaikan dan menuangkannya ke
dalam gambar sederhana, tanpa detail dengan menggunakan simbol-simbol serta
karakter yang mudah dikenal dan dimengerti dengan cepat. Kalau kartun
mengena, pesan yang besar bisa disajikan secara ringkas dan kesannya akan tahan
lama di ingatan.

Fisika sebagian besar dalam sains banyak berhubungan dengan tingkah
laku san struktur benda di alam raya. Secara umum fisika bersifat abstrak, agar
dalam mempelajari fisika lebih mudah dan tidak membosankan maka diperlukan
media yang menarik.

Kartun fisika ini dapat menarik perhatian dan mempengaruhi dengan
penyajiannya yang menarik. Kartun yang baik mempunyai kekuatan untuk
mempengaruhi  pikiran siswa, yang terletak pada kekompakkannya,
penyederhanaan isinya dan perhatian yang sungguh-sungguh yang dapat
dibangkitkan secara tajam melalui gambar-gambar yang mengandung dampak
visual yang kuat (Sudjana, 2002: 58). Fisika menjadi sangat menarik karena
disajikan dalam bentuk kartun yang mudah dimengerti, sehingga sangat
membantu mereka yang hendak menikmati dan merasakan asyiknya fisika (Surya
dalam Gonick,2007).

Kartun fisika dapat dipilih dan disesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan sehingga siswa lebih mudah memahami dan retensi ingatannya cukup
lama. Keabstrakan materi fisika dapat dituangkan dalam gambar kartun sehingga

siswa lebih mudah memahami dan retensi ingatannya cukup lama (Mahardika,
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2007:5). Menurut Brown, et al. (dalam Mahardika, 2007:5), kartun fisika dalam
pembelajaran dapat difungsikan untuk: (1) memahami konsep yang bersifat
abstrak, (2) membantu memahami makna materi yang bersifat verbal, (3)
merangsang minat siswa dalam memahami gambar serta keterkaitannya dengan
konsep-konsep, dan (4) merangsang kreativitas. Kartun fisika dapat dimodifikasi
dengan memberikan dialog sehingga kartun tersebut menjadi beralur cerita. Kalau
alur cerita kartun mengena, pesan yang disampaikan akan berkesan lama.
Sebaliknya, jika alur ceritanya tidak mengena, maka akan menimbulkan
miskonsepsi siswa, sehingga dalam penyusunan alur cerita kartun harus tepat agar

apa yang hendak disampaikan dapat dipahami oleh siswa.

2.7 LKS Berbasis Kartun Fisika

Pada dasarnya Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sering digunakan dalam
pembelajaran fisika selalu menyuguhkan ringkasan materi yang harus dipahami
oleh siswa. Sehingga terkesan mendorong siswa untuk menerima materi tanpa
dilatih untuk belajar menggunakan konsep. Selain itu, LKS biasanya menyajikan
banyak latihan soal yang berbentul pilihan ganda. Siswa cenderung terlatih
menjawab soal dalam bentuk pilihan ganda kerana telah menghafal jenis soal
tersebut. Hal ini dapat menghambat kemampuan siswa dalam pengerjaan soal
yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Berdasarkan hal tersebut, guru juga
mendapat tantangan untuk merancang LKS yang dapat meningkatkan motivasi,
menarik minat belajar siswa selain itu juga dapat membantu siswa dalam proses
pemecahan masalah. Salah satu cara membuat LKS dengan tampilan menarik
adalah mengkombinasikannya dengan kartun.

Sadiman dalam Juwita (2009:47) berpendapat bahwa kartun sebagai
salah satu bentuk komunikasi grafis diartikan sebagai suatu gambar interpretatif
yang menggunakan simbol-simbol untuk menyampaikan sesuatu pesan secara
tepat dan ringkas atau sesuatu sikap terhadap orang, situasi, atau kejadian-
kejadian tertentu. Kartun adalah penggambaran lukisan karikatur tentang orang,
gagasan atau situasi yang didesain untuk mempengaruhi opini masyarakat. Selain

itu, gambar merupakan media yang memiliki kelebihan diantaranya: (1) sifatnya
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konrit, (2) gambar dapat membatasi batasan ruang dan waktu, (3) media gambar
dapat mengatasi keterbatasan pengamatan Kkita, (4) murahnya harga dan
gampangnya didapat serta digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus. Kartun
biasanya hanya bisa menangkap esensi pesan yang harus disampaikan dan
menuangkannya ke dalam gambar sederhana, tanpa detail dengan menggunakan
simbol-simbol serta karakter yang mudah dikenal dan dimengerti dengan cepat.
Kartun fisika dapat dipilih dan disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan
sehingga siswa lebih mudah memahami dan retensi ingatannya cukup lama.
Berdasarkan uraian di atas, maka LKS berbasis kartun fisika merupakan
lembar kerja siswa yang berisi latihan soal yang disertai gambar kartun yang telah
disusun sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga siswa lebih mudah

memahami materi yang diajarkan.

2.8 Model Quantum Teaching disertai LKS berbasis Kartun Fisika

Model quantum teaching disertai LKS berbasis kartun fisika merupakan
pengubahan belajar yang meriah dengan segala nuansa yang menyertakan segala
kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. Model
quantum teaching disertai LKS berbasis kartun fisika pada hasil dan motivasi
belajar berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas, interaksi yang
mendirikan landasan dan kerangka belajar. Pada pembelajaran fisika ini ditunjang
dengan media pembelajaran berupa rancangan LKS yang dikombinasikan dengan
kartun fisika. Secara garis besar tahap-tahap dalam quantum teaching disajikan

dalam tabel berikut:
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Tabel 2.2 Langkah-Langkah Pembelajaran Quantum Teaching disertai LKS Berbasis
Kartun Fisika

Rancangan
Langkah pokok Kegiatan guru Kegiatan siswa guantum
teaching
1. Kegiatan awal
2. Kegiatan inti
2.1Pemberian Guru memberikan Memberikan contoh
motivasi dan motivasi siswa lain dari kehidupan
apersepsi dengan mengaitkan  sehari-hari yang
meteri yang akan berhubungan dengan  Tumbuhkan
dipelajari dengan materi yang akan
kehidupan sehari- dipelajari
hari.
2.2Penyampaian Guru menyampaikan  Siswa
tujuan tujuan pembelajaran  memperhatikan
pembelajaran  yang akan dicapai penjelasan guru
2.3Penyampaian Guru menyampaikan  Siswa
langkah- langkah-langkah memperhatikan
langkah pembelajaran penjelasan guru
pembelajaran
2.4Penyampaian Guru Siswa
materi memperkenalkan memperhatikan
prinsip yang penjelasan guru dan
berkenaan dengan mencatat hal penting
keseluruhan materi yang disampaikan Alami
dan percobaan- oleh guru
percobaan yang akan
dilakukan selama
proses belajar
2.5Pemberian Guru memberikan Siswa mencatat soal
tugas suatu persoalan yang diberika guru
fisika yang akan di
eksperimenkan oleh
siswa dengan
menggunakan alat
bantu
2.6 Guru meminta siswa  Siswa membuat
menulis prediksinya  dugaan tentang suatu Namai
di LKS Kartun fisika  persoalan fisika
2.7 Guru meminta siswa  Siswa
untuk mempresentasikan .
Demonstrasi

mempresentasikan
hasil pekerjaannya

hasil pekerjaannya di
depan kelas

18
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2.8 Memberikan Guru memandu Siswa membuat
kesimpulan siswa dalam kesimpulan esensial
membuat dari data informasi

kesimpulan yang yang telah didapat Ulangi
terkait dengan
demonstrasi yang
telah dilakukan
2.9 Memberikan Guru merayakan Siswa bertepuk
Penghargaan keberhasilan yang tangan bersama
telah dilakukan
siswa dengan
memberikan pujian
dan mengajak siswa
bertepuk tangan
bersama-sama

Rayakan

3. Kegiatan
Penutup

2.9 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,
afektif maupun psikomotor yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses
belajar mengajar. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan siswa. Tujuan ranah kognitif
berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan dan
informasi, serta pengembangan keterampilan intelektual. Tujuan ranah afektif
berhubungan dengan hierarki perhatian, sikap, penghargaan, nilai, perasaan, dan
emosi, sedangkan tujuan ranah afektif berhubungan dengan hierarki perhatian,
sikap, penghargaan, nilai, perasaaan, dan emosi, sedangkan tujuan ranah
psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motorik, manipulasi benda atau
kegiatan yang memerlukan koordinasi syaraf dan koordinasi badan (Kunandar,
2014:62; Dimyati dan Mudjiono, 2006:202-207). Berdasarkan uraian di atas,
maka hasil belajar siswa adalah kemampuan-kemampuan kognitif (pengetahuan),
psikomotor (keterampilan) maupun afektif (sikap).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan kognitif (pengetahuan), psikomotor (keterampilan)

maupun afektif (sikap).
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2.10 Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar berasal dari kata motif yang nerupakan terminologi
umum yang bermakna daya dorong, keinginan, dan kemauan. Motif yang telah
aktif disebut dengan motivasi (Purwanto, 2011:3). Motivasi adalah suatu proses
diinisiasikannya dan dipertahankannya aktivitas yang diarahkan pada pencapaian
tujuan (Schunk et al, 2008: 6). Pendapat lain menyatakan bahwa motivasi
merupakan suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan
menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan
sesuatu hingga mencapai hasil atau tujuan tertentu (Hamdu dan Agustina,
2011:91). Dengan kata lain, Keller (2010:3) menyatakan bahwa motivasi
seseorang itu bergantung pada tiga hal yaitu apa yang mereka inginkan, apa yang
mereka pilih, dan apa yang mereka putuskan untuk dilakukan.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
tercapai (Sardiman, 2006: 75). Motivasi datang dari kejutan saat menemukan
suatu gagasan baru, membandingkan diri dengan orang lain, berkompetisi dengan
orang lain,dan dari adanya suatu kemahiran (Dananjaya, 2012: 42). Tanpa adanya
motivasi, akan sangat sulit mengajarkan keterampilan apapun.

Keller (2010:44-46) mendeskripsikan motivasi ke dalam empat kategori
yang dipublikasikan dengan nama the ARCS model. Model ARCS merupakan
empat kategori motivasi yang telah tervalidasi dengan baik melaui berbagai
penelitian sehingga merupakan dasar yang layak untuk digunakan dalam
penelitian pendidikan yang berkaitan dengan pengukuran motivasi. Sesuai dengan
namanya, model ARCS terdiri dari empat kategori motivasi, yaitu: Attention
(Perhatian), Relevance (Keterkaitan), Confidence (Kepercayaan Diri), dan
Satisfaction (Kepuasan). Keempat kategori motivasi sangat penting untuk

dipraktekkan dan dijaga sehingga motivasi belajar siswa terpelihara selama proses
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pembelajaran berlangsung. Pada tabel berikut disajikan mengenai definisi dari

empat kategori ARCS dalam pembelajaran.

Tabel 2.3 Definisi Kategori Model ARCS

Kategori Definisi

Attention Menimbulkan minat siswa; munculnya rasa ingin tahu
(Perhatian) dalam belajar.

Relevance Mengetahui kebutuhan dan tujuan dalam belajar yang

berdampak pada respon  positif siswa  terhadap

(Keterkaitan) pembelajaran.

Membantu siswa untuk percaya dan mampu merasakan
bahwa mereka akan meraih kesuksesan serta dapat
menentukan kesuksesan mereka sendiri

Confidence
(Kepercayaan Diri)

Satisfaction Memberikan penguatan atas prestasi dengan penghargaan

(Kepuasan) baik penghargaan secara internal maupun eksternal.

(sumber: Keller, 2010:45)

Berdasarkan uraian di atas, maka motivasi belajar adalah kekuatan
mental yang mendukung terjadinya proses belajar. Dalam penelitian ini, motivasi
belajar yang diukur berdasarkan pada aspek perhatian, keterkaitan, kepercayaan

diri, dan kepuasaan.

2.11 Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif dan Model Quantum
Teaching disertai LKS Berbasis Kartun Fisika

Model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan
sebuah kelompok strategi pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja secara
kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama (Trianto, 2010:58). Model kooperatif
yang biasa diterapkan disekolah menggunakan metode ceramah dan diskusi
kelompok. Kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan oleh siswa merupakan
penyelesaian masalah yang diberikan oleh guru dan berkaitan dengan meteri yang
telah disampaikan guru diawal pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan adalah
LKS, namun LKS yang digunakan pada umumnya hanya berisi rangkuman materi
dan permasalahan yang nantinya akan diselesaikan oleh siswa dalam diskusi
kelompok. Sehingga pengetahuan yang didapatkan siswa masih tergantung dari

penjelasan guru.
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Model quantum teaching disertai LKS berbasis kartun fisika merupakan
pengubahan belajar yang meriah dengan segala nuansa yang menyertakan segala
kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. Model
quantum teaching disertai LKS berbasis kartun fisika pada hasil dan motivasi
belajar berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas, interaksi yang
mendirikan landasan dan kerangka belajar. Pada pembelajaran fisika ini ditunjang
dengan media pembelajaran berupa rancangan LKS yang dikombinasikan dengan
kartun fisika.

Tabel 2.4 Perbedaan model kooperatif dengan model quantum teaching
disertai LKS berbasis kartun fisika
No Model Kooperatif Model quantum teaching disertai LKS
berbasis kartun fisika

1 Suasana belajar tidak begitu Suasana belajar lebih santai dan

menjadi perhatian menyenagkan karena belajar sambil
diiringi musik

2 Diskusi kelompok bersifat Diskusi kelompok bersifat penyelidikan

penyelesaian masalah tentang untuk memberi mana tentang apa yang

materi yang dijelaskan oleh guru  telah dipelajari

3 Konsep atau materi diterangkan Konsep ditemukan sendiri oleh siswa
oleh guru diawal pembelajaran setelah memperoleh informasi dari guru
4 Guru sebagai pemberi informasi  Guru sebagai fasilitator
serta fasilitator
5 Pembelajaran menekankan pada Pembelajaran menekankan pada proses

pemantapan suatu pengetahuan

untuk mendapatkan suatu produk

yang diberikan oleh guru.

Dari tabel perbedaan model quantum teaching disertai LKS berbasis
kartun fisika dengan model kooperatif diatas dapat dilihat bahwa pembelajaran
dengan model kooperatif lebih menekankan pada guru sebagai pemegang kendali
untuk berlangsungya pembelajaran dan lingkungan belajarnya pun kurang begitu
menjadi perhatian. Pada model quantum teaching disertai LKS berbasis kartun
fisika pembelajaran berpusat pada siswa dan guru hanya sebagai fasilitator dan
suasana belajarnya diperhatikan. Umpan balik antara guru dan siswa akan lebih

banyak dan motivasi siswa akan meningkat.
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Model pembelajaran yang digunakan akan berpengaruh terhadap hasil
belajar dan motivasi belajar siswa, sehingga dari uraian diatas model
pembelajaran teaching disertai LKS berbasis kartun fisika berpengaruh terhadap

hasil dan motivasi belajar siswa.
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2.12 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual berkaitan dengan bagaimana seorang peneliti
menyusun teori atau menhubungkan secara logis bebrapa faktor yang dianggap
penting untuk masalah. Dalam kerangka konseptual ini, membahas
ketergantungan antar variabel yang melengkapi hal yang sedang atau akan diteliti

[ Pembelajaran fisika Seharusnya sesuai

N
[ Model pembelajaran quantum teaching disertai dengan LKS

berbasis kartun fisika dalam pembelajaran fisika di SMA

Hakikat
pembelajaran
fisika

Melalui tahapan

i | Tumbuhkan Alami H Namai }

\4
[ Rayakan }4_[ Ulangi H Demonstrasi}

/ Pembelajaran lebih \ f Pembelajaran lebih \

alami karena siswa menyenangkan, lebih
mengalami informasi memotivasi siswa dan
sebelum manamai apa meningkatkan
yang akan dipelajari kemampuan

k / k memahami fisika /

[ Hasil dan motivasi belajar siswa meningkat ]4— Produk ]4—

Gambar 2.1 Kerangka konseptual
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2.13 Hipotesa Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan
di atas, maka hipotesis penelitian adalah:
a. Model Quantum Teaching disertai LKS berbasis kartun fisika berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Fisika di SMA.
b. Model Quantum Teaching disertai LKS berbasis kartun fisika berpengaruh

terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fisika di SMA.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Tempat, dan Waktu Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian experimental. Menurut Arikunto
(2010:125), penelitian experimental adalah jenis penelitian yang dianggap baik
kerena telah memenuhi persyaratan, persyaratan tersebut yaitu adanya kelompokn
lain yang tidak dikenai treatment tetapi ikut mendapatkan pengamatan, yaitu yang
biasa disebut kelas kontrol. Dalam penelitian ini, daerah penelitian ditentukan
dengan menggunakan metode purposive sampling area. Menurut Arikunto
(2010:183) purposive sampling area merupakan daerah yang sengaja dipilih
berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu, diantaranya adalah keterbatasan
waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan
jauh. Penelitian dilaksanakan di SMAN 4 Jember, dengan alasan sebagai berikut:
a. Kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat pelaksanaan penelitian.
b. Belum pernah dilakukan penelitian dengan judul yang sama.

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2015/2016.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
Adapun penentuan populasi dan sampel penelitian akan dijelaskan

sebagai berikut:

3.3.1 Populasi penelitian

Populasi penelitian adalah keseluruhan subyek penelitian, sehingga
populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 4 Jember tahun ajaran
2015/2016.
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3.3.2 Sampel penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti, sampel dalam
penelitian ini adalah dua kelas dari kelas populasi. Sebelum menentukan sampel
terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas terhadap populasi. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui kesamaan tingkat kemampuan awal siswa. Uji homogenitas ini
dapat dilakukan dengan menggunakan uji One-Way ANOVA pada program SPSS
16. Menurut Wahyuni(2011:14), kriteria pengujian yang digunakan adalah
sebagai berikut:

a. Jika p (signifikansi) < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima yang memiliki
arti bahwa kelas memiliki kemampuan yang tidak sama (tidak homogen).

b. Jika p (signifikansi) > 0,05, Ho diterima dan H, ditolak yang memiliki arti
bahwa kelas memiliki kemampuan yang sama (homogen).

Apabila populasi dinyatakan homogen, maka dilakukan pengambilan
sampel menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel secara random atau acak dari kelompok anggota yang terhimpun dalam
kelas (cluster). Untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan teknik undian. Setelah dilakukan pengundian, satu kelas terpilih
menjadi kelas eksperimen yaitu kelas yang akan diajar menggunakan model
qguantum teaching disertai dengan LKS berbasis kartun fisika. Satu kelas lainnya
sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang akan diajar menggunakan model yang
biasa diterapkan sekolah namun tetap ikut diamati. Apabila populasi tidak
homogen, maka penentuan sampel akan dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling, yaitu sengaja menentukan dua kelas yang mempunyai nilai

rata-rata ulangan harian sama atau hampir sama.

3.3 Variabel Penelitian
Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Jadi, variabel bebas
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dalam penelitian ini adalah model quantum teaching disertai LKS berbasis kartun
fisika.
b. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat kerena adanya variabel bebas. Jadi, variabel terikat dalam penelitian ini

adalah hasil dan motivasi belajar siswa.

3.4 Definisi Operasional Variabel

Definisi dari veriabel-variabel yang ada pada judul penelitian ini perlu
diberikan agar tidak timbul kesalah tafsiran dalam penelitian ini. Adapun definisi
operasional variabel tersebut adalah sebagai berikut:
3.4.1 Model Quantum Teaching disertai LKS Berbasis Kartun Fisika

Model quantum teaching disertai LKS berbasis kartun fisika
didefinisikan secara operasional sebagai pelaksanaan pembelajaran dengan model
guantum teaching yang terdiri dari tahapan-tahapan: a. Tumbuhkan, b. Alami, c.
Namai, d. Demonstrasi, e. Ulangi, f. Rayakan disertai LKS berbasis kartun fisika

sebagai alat untuk menambah motivasi belajar siswa.

3.4.2 Hasil Belajar

Hasil belajar dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan
sebagai skor hasil post-test setelah kegiatan belajar, skor psikomotor dan skor
afektif diambil dari hasil observasi sikap siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol setelah kegiatan pembelajaran (responsi).

3.4.3 Motivasi Belajar

Motivasi belajar didefinisikan secara operasional sebagai skor angket
motivasi belajar siswa yang berisi berbagai pertanyaan mengenai empat indikator
motivasi yaitu perhatian siswa, ketertarikan meteri pembelajaran, kepercayaan

diri, dan kepuasan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

3.5 Desain Penelitian
Menurut Darmadi (2011:180), desain penelitian adalah semua proses
yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan

desain posttest-only control design seperti pada gambar 3.1

R E X O,

R K O,

Gambar 3.1 Desain penelitian post test-only control design
Keterangan :
X = Perlakuan pada proses pembelajaran dengan menerapkan model quantum
teaching disertai LKS berbasis kartun fisika
E = Kelas eksperimen
K = Kelas kontrol
R = Kelas Random
O1= Skor hasil dan motivasi belajar pada kelas eksperimen
O,= Skor hasil dan motivasi belajar pada kelas kontrol
(Sugiono, 2010:112)

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data, sedangkan instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik (Arikunto, 2010:203). Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah:
3.6.1 Hasil Belajar
a. Indikator

Indikator yang diukur dalam hasil belajar yaitu kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor. Kemampuan kognitif diukur menggunakan tes yang

dilakukan setelah pembelajaran (post-test). Kemampuan psikomotor diperoleh
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dari hasil observasi aktivitas belajar siswa yang diukur setelah  kegiatan
pembelajaran yaitu saat responsi. Kemampuan afektif diukur setelah kegiatan
belajar mengajar berlangsung yang diperoleh dari hasil observasi sikap siswa.
b. Metode

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data hasil belajar berupa
metode tes untuk mengukur kemampuan kognitif siswa, dan metode pengumpulan
data observasi untuk kemampuan psikomotor dan afektif siswa.
c. Instrumen

Instrumen pengumpulan data hasil belajar yakni kemampuan kognitif
menggunakan post-test dengan soal objektif dan soal subjektif lengkap dengan
kunci jawaban dan skor jawaban. Untuk soal objektif sebanyak 10 soal dan
subjektif sebanyak 3 soal. Jumlah skor maksimal yang diperoleh siswa apabila
menjawab soal dengan benar adalah 100. Kemampuan psikomotor dan afektif
menggunakan lembar observasi.
d. Jenis Data

Jenis data hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
interval.
e. Prosedur Pengumpulan Data
1) Melakukan observasi selama pembelajaran untuk mengukur kemampuan

afektif dana psikomotor siswa

2) Melaksanakan post-test setelah pembelajaran selasai.
3) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

4) Peneliti memberi nilai sesuai skor yang ditentukan pada setiap soal.

3.6.2 Motivasi Belajar
a. Indikator

Indikator yang diukur yaitu tingkat motivasi siswa dalam pembelajaran
fisika yang diukur menggunakan angket yang berisi pertanyaan sepurat empat
indikator motivasi yaitu perhatian siswa, ketertarikan materi pembelajaran,

kepercayaan diri, dan kepuasan.
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b. Metode

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data motivasi belajar berupa
metode angket untuk mengukur tingkat motivasi siswa.
c. Instrumen

Instrumen pengumpulan data motivasi belajar menggunakan angket.
Angket ini berisi 36 pertanyaan baik pertanyaan positif dan pertanyaan negatif
yang meliputi empat kategori yakni: Attention (perhatian), Relevance
(keterkaitan), Confidence (Kepercayaan Diri), dan Satisfaction (Kepuasan).
d. Jenis Data

Jenis data hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
interval.
e. Prosedur Pengumpulan Data
1) Membagikan angket setelah pembelajaran selasai.
2) Siswa mengumpulkan jawaban dari angket yang diberikan.

3) Peneliti memberi nilai sesuai skor yang ditentukan pada setiap soal.

3.6.3 Pengumpulan Data Pendukung
Adapun data pendukung untuk memperoleh data pada penelitian ini

diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara.

a. Observasi

Pada penelitian ini observasi dilakukan sebagai penunjang peulisan latar
belakang pada bab 1. Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pengamatan hasil dan motivasi belajar siswa sebelum proses pembelajaran
menggunakan model. Selain itu observasi juga digunakan untuk mengukur

kemampuan afektif dan psikomotor siswa.

b. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
yang berupa bukti-bukti tertulis yang ada di tempat penelitian. Data penelitian
yang akan diambil melalui kegiatan dokumentasi adalah: 1) nilai ulangan harian

fisika pada materi sebelum penelitian; 2) dafter nama siswa yang menjadi subjek
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penelitian (kelas kontrol dan kelas eksperimen); 3) skor hasil belajar berupa post-
test pada kelas kontril dan kelas eksperimen; 4) skor penillaian aktivitas belajar
siswa mencakup hasil belajar aspek kognitif proses, afektif, dan psikomotor; 5)
Jadwal kegiatan penelitian; dan 6) foto kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen

selama penelitian.

c. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terpimpin. Wawancara ini dilakukan oleh pewawancara dengan membawa
sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. Dalam penelitian ini, wawancara
dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Wawancara sebelum
penelitian digunakan untuk mengetahui beberapa informasi tentang model
pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru, aktivitas dan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran, kesulitan-kesulitan yang dialami oleh guru dan siswa dalam
prose pembelajaran fisika seperti biasa. Wawancara yang dilakukan setelah
penelitian dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan guru mengenai penerapan
model quantum teaching disertai LKS berbasis kartun fisika. Wawancara ini

ditunjukkan pada guru mata pelajaran fisika kelas X di SMA.

3.7 Langkah-LangkahPenelitian
Adapun langkah-langkah penelitian untuk mencapai tujuan yang
diinginkan adalah sebagai berikut:
a. Melakukan persiapan, meliputi penyusuna proposal dan instrumen
penilaian;
b. Melakukan observasi ke sekolah dan wawancara dengan guru mata
pelajaran fisika;
c. Menentukan daerah penelitian dengan metode purposive sampling area.
d. Menentukan populasi penelitian
e. Mengadakan dokumentasi dan uji homogenitas untuk mengetahui
kemampuan siswa kelas X dengan menggunakan SPSS 16 berdasarkan nilai

ulangan harian pokok bahasan sebelumnya.
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Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling dan
teknik undian untuk mengetahui kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Melaksanakan proses belajar mengajar dengan perlakuan berbeda, yaitu 1)
kelas eksperimen; menggunakan model quantum teaching disertai LKS
berbasis kartun fisika; dan 2) kelas kontrol: menggunakan model
pembelajaran yang biasa digunakan guru mata pelajaran fisika.

Melakukan observasi untuk menilai hasil belajar pada ranah afektif dan
psikomotor siswa setelah proses pembelajaran berlangsung yaitu saat
responsi.

Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam menguasai materi yang telah
dipelajari.

Melakukan wawancara dan penyebaran angket untuk mengetahui motivasi
siswa saat menerima pembelajaran.

Menganalisis data yang diperoleh dari penelitian.

Melakukan pembahasan dari analisis data penelitian.

Menarik kesimpulan.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan alur penelitian pada

gambar 3.2:
Observasi dan R Populasi
wawancara
v

UjiHomogenitas

dokumentasi

A

'

l‘_ Sampel

KelasEksperimen

}

N

KelasKontrol

A

KMB dengan Pembelajaran
Model quantum
teachingdisertaiLKS berbasis

KMB dengan model
pembelajaran yang biasa
digunakan guru

v

|

angket, post test dan observasi

angket, post test, dan
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T Data
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Analisis data

Hasil

v

Pembahasan

A 4

Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan ProsedurPenelitian
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3.8 TeknikAnalisis Data

Teknik analisis data digunakan dalam rangka menghasilkan kesimpulan
yang dapat dipertanggung jawabkan. Berdasarkan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan pada bab 1, maka digunakan teknik analisis statistik untuk
mengolah data yang diperoleh sebagai berikut:

3.8.1 Hasil Belajar

Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar pada ranah kognitif,
psikomotor, dan afektif. Pengolahan nilai untuk kemampuan kognitif yang
diperoleh dari hasil post-test. Untuk nilai psikomotor diperoleh dari hasil

observasi aktivitas belajar siswa, dan nilai afektif diperoleh dari hasil observasi

sikap siswa:
i - E I o
o - By
Keterangan:

NP = Nilai psikomotor siswa
NA = Nilai afektif siswa
Mengkaji  hasil belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran
menggunakan menggunakan Independent Sample t-test dengan SPSS 16.0 dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Hipotesis penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Model pembelajaran quantum teaching
disertai LKS berbasis kartun fisika berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran fisika di SMA”.
b. HipotesisStatistik
Ho:Xe= Xk (Skor hasil belajar siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan
kelas kontrol)
H. :Xe>Xx (Skor hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol)
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Keterangan:
Xe = Hasil Belajar kelas eksperimen
Xk = Hasil Belajar kelas kontrol
c. KriteriaPengujian
a) Jikap (Signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (H,) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak.
b) Jikap (Signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (H,) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima.
Secara matematis uji independent sample t-test dapat dituliskan sebagai
berikut:
i) = Z(Mx 2— My)
(Arikunto, 2010:354)

Keterangan:

M, = Nilai rata-rata hasilbelajar fisikasiswakelasekperimen

M,,= skorangket motivasi belajar fisika siswakelaskontrol

¥ X?=Jumlahkuadratdeviasi nilai kelaseksperimen
Y Y2 = Jumlahkuadratdeviasi nilai kelaskontrol
N,.= Banyaknya sampel padakelasekperimen

N, = Banyaknya sampel padakelaskontrol

3.8.2 Motivasi Belajar Siswa

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran
dilakukan penyebaran angket motivasi belajar siswa. Angket motivasi belajar
siswa ini diisi oleh masing-masing siswa secara individu yang berfungsi untuk
mengetahui pendapat dan perasaan siswa terhadap pembelajaran menggunakan
model quantum teaching disertai LKS berbasis kartun fisika. Angket motivasi
belajar siswa terdiri atas 36 pertanyaan, baik pertanyaan positif dan pertanyaan
negatif yang meliputi empat kategori, yaitu: Attention (perhatian), Relevance

(keterkaitan), Confidence (Kepercayaan Diri), dan Satisfaction (Kepuasan). Untuk
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pertanyaan negatif, kriteria penilaiannya berbeda, yaitu: 5=1, 4=2, 2=4, dan 1=5.

Berikut adalah Kkisi-kisi
pembelajaran.

penilaian angket motivasi

belajar siswa dalam

Tabel 3.1 Kisi-kisi Penilaian Angket Motivasi Belajar Siswa

Attention Relevance Confidence Satisfaction
(perhatian) (Keterkaitan) | (Kepercayaan diri) (Kepuasan)

2 6 1 5

8 9 3 (negatif) 14

11 10 4 21

12 (negatif) 16 7 (negatif) 27

15 (negatif) 18 13 32

17 23 19 (negatif) 36

Pertilréyaan 20 26 (negatif) 25

22 (negatif) 30 34 (negatif)

24 33 35

28

29 (negatif)

31 (negatif)

(Sumber:Keller, 2010:285)

Mengkaji motivasi belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran

menggunakan skor angket motivasi belajar siswa dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol dengan uji hipotesis statistik yang dapat dilakukan dengan menggunakan

Independent Sample t-test dengan SPSS 16.0 dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Hipotesis penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Model pembelajaran quantum teaching

disertai LKS berbasis kartun fisika berpengaruh terhadap motivasi belajar

siswa dalam mata pelajaran fisika di SMA”.

b. HipotesisStatistik

Ho:Xe = Xk (Skor angket motivasi belajar siswa kelas eksperimen tidak

berbeda dengan kelas kontrol)

H. :Xe> Xk (Skor angket motivasi belajar siswa kelas eksperimen lebih baik

dari kelas kontrol)

Keterangan:

Xk = Motivasi Belajar kelas eksperimen
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Xk = Motivasi Belajar kelas kontrol
c. KriteriaPengujian
a) Jikap (Signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (H,) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak.
b) Jikap (Signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (H,) ditolakdan hipotesis

alternatif (H,) diterima.

Secara matematis dapat menggunakan uji independent sample t-test
kerena data dari skor angket motivasi dari kelas kontrol dan kelas ekperimen
berbentuk data interval dan kedua data tidak saling berhubungan, sehingga
menurut Hasan (2009:146), dapat dirumuskan sebagai berikut:

X1 —X;
ttest K S 5
(2B B g
(n1+n,-2) niny )
Keterangan:
X, = skor angket motivasi belajar fisika siswa kelas ekperimen
e = skor angket motivasi belajar fisika siswa kelas kontrol

Y X? =Jumlah kuadrat skor angket motivasi belajar fisika siswa kelas
eksperimen

Y X% =Jumlah kuadrat skor angket motivasi belajar fisika kelas kontrol

(X X,)?= Jumlah skor angket motivasi fisika siswa kuadrat kelas eksperimen

(X X,)?=Jumlah angket motivasi fisika siswa kuadrat kelas kontrol

ny = Banyaknya sampel pada kelas eksperimen

n, = Banyaknya sampel pada kelas kontrol
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

a. Model quantum teaching disertai LKS berbasis kartun fisika berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMA
Negeri 4 Jember.

b. Model quantum teaching disertai LKS berbasis kartun fisika berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMA
Negeri 4 Jember.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan, maka

diajukan beberapa saran sebagai berikut.

a.

Bagi guru, penerapan model quantum teaching memerlukan waktu yang lebih
lama karena adanya langkah-langkah pembelajaran yang cukup banyak. Oleh
karena itu, guru harus disiplin dalam menggunakan waktu pembelajaran agar
tujuan pembelajaran dapat terpenuhi dengan waktu yang efisien.

Bagi mahasiswa, model quantum teaching disertai LKS berbasis kartun fisika
efektif meningkatkan hasil dan motivasi belajar, sehingga model
pembelajaran ini diharapkan dapat diterapkan tidak hanya pada mata
pelajaran fisika saja tetapi juga digunakan pada mata pelajaran IPA yang lain.
Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan
untuk mengembangkan model quantum teaching dalam pokok bahasan yang

berbeda pada penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN A. UJI HOMOGENITAS
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Data yang digunakan adalah nilai ulangan harian fisika pada bab
sebelumnya siswa kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4, X MIPA

5, X MIPA 6 SMA Negeri 4 Jember.

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Fisika Bab Sebelumnya

Nomor Nilai Siswa
Siswa X MIPA | X MIPA | X MIPA | X MIPA | X MIPA | X MIPA

1 2 3 4 5 6
1 71 77 73 70 74 65
2 60 79 72 74 80 78
3 - 78 73 60 77 88
4 76 61 60 87 78 77
5 82 68 77 85 62 76
6 - 67 75 69 77 67
7 50 74 60 40 83 75
8 85 60 60 88 52 61
9 55 57 83 62 72 81
10 66 84 62 75 79 78
11 51 73 89 61 79 63
12 80 85 79 67 50 60
13 71 73 81 75 82 71
14 69 80 67 55 61 80
15 74 50 70 70 60 66
16 17 67 69 75 70 78
17 63 58 71 65 78 70
18 90 72 75 70 66 75
19 88 75 55 69 72 70
20 58 52 71 60 73 78
21 79 60 50 63 79 50
22 64 62 77 60 64 61
23 71 58 78 7 75 80
24 - 67 68 65 77 75
25 65 17 65 70 70 85
26 49 17 - 82 60 78
27 73 89 70 63 83 56
28 76 58 78 70 77 87
29 70 69 80 80 78 79
30 67 60 70 76 56 67
31 77 89 84 69 80 75
32 82 75 74 55 60 60
33 79 57 78 75 45 50
34 76 94 42 71 71 7
35 82 55 69 65 84 80
36 74 80 80 84 70 73
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[ [ s | |

Kalkulasi uji homogenitas menggunakan bantuan program SPSS 16

menggunakan uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variabel View pada SPSS 16, kemudian membuat

dua variabel data pada lembar kerja tersebut.

a. Variabel Pertama: Kelas

Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal Places 0.
b. Variabel Kedua: NilailULHA
Tipe Data: Numeric, Width 8, Decimal Places 0.

c. Untuk variabel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels.

Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi X MIPA 1, lalu
klik Add.
Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi X MIPA 2, lalu
klik Add.
Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi X MIPA 3, lalu
klik Add.
Pada Bans Value diisi 4 kemudian Value Label diisi X MIPA 4, lalu
klik Add.
Pada Bans Value diisi 5 kemudian Value Label diisi X MIPA 5, lalu
klik Add.
Pada Bans Value diisi 6 kemudian Value Label diisi X MIPA 6, lalu
klik Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Dari baris menu

a.
b.

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means.

Pilih menu One-Way ANOVA, Kklik variabel nilai pindahkan ke
Dependent List, klik variabel kelas pindahkan ke Faktor List.
Selanjutnya klik Options.

Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of Variance Test,

lalu klik Continue.
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e.

Klik OK.

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:

Tabel 2. Descriptives

Descriptives

55

NilailULHA
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Lower Upper
N Mean Deviation [Std. Error| Bound Bound Minimum | Maximum
XMIPA 1 33 71.21 10.682 1.860 67.42 75.00 49 90
X MIPA 2 36 69.92 11.332 1.889 66.08 73.75 50 94
X MIPA 3 35 71.33 10.035 1.696 67.92 74.82 42 89
X MIPA 4 36 69.50 9.930 1.655 66.14 72.86 40 88
X MIPA S 37 70.51 10.308 1.695 67.08 73.95 45 84
X MIPA 6 36 71.94 9.612 1.602 68.69 75.20 50 88
Total 213 70.73 10.241 .702 69.35 72.12 40 94

Tabel 3. Test of Homogeneity of Variances

Test of Homogeneity of Variances
NilailULHA

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

0.614

207

0.690

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

Ho : Kelas X mempunyai kemampuan yang sama atau homogen.

H; :Kelas X mempunyai kemampuan yang berbeda.

Kriteria untuk menentukan kesimpulan dengan taraf signifikan 5%

sebagai berikut:

Jika Friwng > Fraber atau p < 0,05 ; maka Ho ditolak (populasi tidak

homogen)

Jika Fhitung < Fraper atau p > 0,05; maka Ho diterima (populasi homogen)

Pada output SPSS 16, dapat dilihat pada tabel Test of Homogeneity of

Variance bahwa Levene Test hitung adalah 0,614 dengan nilai probabilitas/sig.

0,690. Oleh karena sig. > 0,05 maka Hy diterima. Jika dikonsultasikan dengan
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pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa varian
data kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4, X MIPA 5 dan X MIPA
6 SMA Negeri 4 Jember bersifat homogen, sehingga uji ANOVA dapat

dilanjutkan.
Tabel 4. ANOVA
ANOVA
NilailULHA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 155.178 5 31.036 0.291 0.918
Within Groups 22080.569 207 106.669
Total 22235.746 212

Nilai signifikansi data 0,918 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
ada adalah homogen. Selanjutnya, dilakukan cluster random sampling untuk
menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Setelah dilakukan cluster random sampling ditetapkan kelas X MIPA 3

sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 4 sebagai kelas kontrol.
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Tabel 12. Rekapitulasi Nilai Afektif Kelas Eksperimen Setelah Pembelajaran (Responsi)

No | Nama Aspek Afektif Siswa Jumlah | Nilai
a G d e skor
2 3 3 1 2 3 2 3 2 3

1. | AW v v v v 13 86,70
2. | AANA v v v v v 15 100
3. | AIH v v v v 14 93,30
4. | AP v v v v v 12 80

5. | AFA v v v v v 14 93,30
6. | ARM v v v v v 14 93,30
7. | AWJ v 4 v v v 13 86,70
8. | AGR v v v v v |14 93,30
9. [ALR v v v v v 14 93,30
10. | ASI v v v v v 13 86,70
11. | BSP v 4 v v v 14 93,30
12. | BRA v 4 v v v 15 100
13. | CFU v 4 v v v 13 86,70
14. | DFM v 4 v v v 14 93,30
15. | DAPRS v v v v v 13 86,70
16. | DAN v v v v v 14 93,30
17. | ELH v 4 v v v 14 93,30
18. | FZzP v v v v v 15 100
19. | Fll v v v v 13 86,70
20. | FMNA v 4 v v v 13 86,70
21. | FAM v 4 v v v 13 86,70
22. | FIP v 4 v v v 13 86,70
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23. | GRY v v v v v 14 93,30
24. | HBM v v v v v 14 93,30
25. | 1A v v v v v 13 86,70
26. | KAI MUTASI KELUAR
27. | LAP v v v v v 15 100
28. | MAY v v v v v 15 100
29. | MDH v v v v v 15 100
30. | MHAI v v v v v 14 93,30
31. | NAF v v v v 4 15 100
32. | NFS v v v v v 14 93,30
33. |RHR v v v v v 15 100
34. | RRAP v v v v v 13 86,70
35. | SFP v v v v v 13 86,70
36. | UA v v v v v 15 100
Jumlah 485 3233,3
Rata-rata 92,38
Keterangan :

. . Y. Skor yang diperole h
a : Bertanggung jawab NA = > Skor maksimm x 100
b : Teliti
c : Jujur Keterangan :
d : Bekerjasama NA  : Nilai afektif siswa
e : Berkomunikasi
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Tabel 12. Rekapitulasi Nilai Afektif Kelas Kontrol Setelah Pembelajaran (Responsi)

No | Nama Aspek Afektif Siswa Jumlah | Nilai
a c d e skor
2 3 3 1 2 3 2 3 2 3

1. | AKR 4 v v v v 15 100
2. | ADT v v v v v 13 86,70
3. |AS v v v v v 14 93,30
4. | ARIF v v v v v 13 86,70
5 | ATR v v v v 12 80

6. | ADP v v v v 11 73,30
7. | ADM v v v v v 14 93,30
8. | AFF v v v v 13 86,70
9. |AH v v v v v 14 93,30
10. | ARI v v v v v 12 80
11. | BSAT v v v v 12 80

12. | DHP v f v v 12 80
13. | DAM v v v v v 12 80
14. | ERR v v v v v 13 86,70
15. | FDW v v v v 12 80

16. | AS v A v v 12 80
17. | IFA v v v v 9 60
18. | MNAZ v v v i v 11 73,30
19. | MCI v v v v 4 14 93,30
20. | MAHS v v v v v 13 86,70
21. | MN v v v v 4 13 86,70
22. | MWH v v v v v 11 73,30
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23. | MYM v v v v 12 80
24. | MAAH v v v v 12 80
25. | NYRP v v 13 86,70
26. | NF v v v v v 12 80
27. | OYM v v v v 13 86,70
28. | PDM v v v v v 11 73,30
29. | RSS v v v v 13 86,70
30. | RW v d \ v 13 86,70
31. |SS v v v v v 11 73,30
32. | SMM v v v v v 11 73,30
33. | SBM v v v 13 86,70
34. | SAA v v v v 12 80
35. | SAP v v v v v 11 73,30
36. | VOH v v v 15 100
Jumlah 447 2980
Rata-rata 82,78
Keterangan :

. . Y. Skor yang diperole h
a : Bertanggung jawab NA = > Skor maksimm x 100
b : Teliti
c  Jujur Keterangan :
d : Bekerjasama NA  : Nilai afektif siswa
e : Berkomunikasi

66



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 14. Rekapitulasi Nilai Psikomotor Kelas Eksperimen Setelah Pembelajaran (Responsi)

No Nama Aspek Psikomotor Siswa Jumlah Nilai
b c skor
1 2 3 |1 2

1. AW v v v 9 100
2. | AANA v v v 8 88,89
3. | AIH v 4 v 8 88,89
4. | AP v v v 8 88,89
5. | AFA v 4 v 8 88,89
6. | ARM v v v 9 100
7. | AWJ] v v v 9 100
8. | AGR v v v 9 100
9. |ALR v v v 9 100
10. | ASI v v 7 77,78
11. | BSP v v v 9 100
12. | BRA v v v 9 100
13. | CFU v v v 7 77,78
14. | DFM v v v 7 77,78
15. DAPRS v v v 9 100
16. DAN v v v 9 100
17. | ELH v v 7 77,78
18. | Fzzp v v 7 77,78
19. | FlI v v 4 7 77,78
20. | FMNA v v v 7 77,78
21. | FAM v v 4 7 77,78
22. | FIP v v v 8 88,89
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23. | GRY v v v 7 77,78
24, HBM v v 8 88,89
25. | 1A v v 8 88,89
26 KAI
27. | LAP v v 8 88,89
28. | MAY v v 9 100
29. | MDH v v 8 88,89
30. MHAI v v 8 88,89
31. | NAF v v 8 88,89
32. | NFS v v 7 77,78
33. |RHR 4 v 8 88,89
34. | RRAP v v 9 100
35. | SFP v 4 7 77,78
36. | UA v 4 8 88,89

Jumlah 280 3111,15

Rata-rata 88,89

Keterangan :

a : Mengenali alat dan bahan NA = ZSkor yang diperole h o 4 )

> Skor maksimum

b : Mengoprasikan alat dan bahan

c : Mengolah data hasil pengamatan Keterangan :

d : Merangkai alat percobaan NA  : Nilai psikomotor siswa

e : Merapikan kembali alat dan bahan

68



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 15. Rekapitulasi Nilai Psikomotor Kelas Kontrol Setelah Pembelajaran (Responsi)

No Nama Aspek Psikomotor Siswa Jumlah Nilai
A b c skor
1 2 2 3 |1 2
1. | AKR v v 8 88,89
2. | ADT 4 v v 6 66,67
3. | AS v v 8 88,89
4, ARIF v 4 v 6 66,67
5. | ATR v v 8 88,89
6. | ADP v v v 8 88,89
7. | ADM v v v 6 66,67
8. | AFF A v 8 88,89
9. | AH v v v 8 88,89
10. | ARI v v v 6 66,67
11. | BSAT v v v 6 66,67
12. | DHP v v 7 77,78
13. | DAM v v v 7 77,78
14. | ERR v v v 7 77,78
15. | FDW v v v 7 77,78
16. | AS v v 4 7 77,78
17. | IFA v v v 7 77,78
18. MNAZ v v v 6 66,67
19. | MCI v f 4 8 88,89
20. | MAHS v v 6 66,67
21. | MN v v 4 6 66,67
22. | MWH v v 8 88,89
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23. | MYM v v 8 88,89
24. | MAAH v v 8 88,89
25. NYRP v v 6 66,67
26 | NF v v v 6 66,67
27. | YM v v 7 77,78
28. | PDM v v 7 77,78
29. | RSS v v 8 88,89
30. |[RW v v v 6 66,67
31. |SS v v 7 77,78
32. | SMM v v 7 77,78
33. | SBM v v 8 88,89
34. | SAA v v v 6 66,67
35. | SAP v 4 7 77,78
36. | VOH v v 7 77,78

Jumlah 253 2811,19

Rata-rata 78,08

Keterangan :

a : Mengenali alat dan bahan NA = ZSkor yang diperole h o 4 )

> Skor maksimum

b : Mengoprasikan alat dan bahan

c : Mengolah data hasil pengamatan Keterangan :

d : Merangkai alat percobaan NA  : Nilai psikomotor siswa

e : Merapikan kembali alat dan bahan
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LAMPIRAN B. DATA HASIL POST-TEST

Tabel 5. Nilai Post-test Kelas Eksperimen

No. Absen NamaSiswa Post-test
1 AW 100
2 AANA 85
3 AlH 85
4 AJP 85
5 AFA 100
6 ARM 90
7 AWJ 85
8 AGR 85
9 ALR 90
10 ASI 90
11 BSP 90
12 BRA 95
13 CFU 85
14 DFM 85
15 DAPRS 85
16 DAN 95
17 ELH 85
18 FzzP 80
19 Fll 88
20 FMNA 95
21 FAM 85
22 FIP 90
23 GRY 80
24 HBM 95
25 1A 85
26 KAI
27 LAP 90
28 MAY 85
29 MDH
30 MHAI 85
31 NAF 100
32 NFS 90
33 RHR 90
34 RRAP 75
35 SFP 95
36 UA 85

Rata-rata 88,47
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Tabel 6. Nilai Post-test Kelas Kontrol

No. Absen NamaSiswa Post-test
1 AKR 85
2 ADT 85
3 AS 80
4 ARIF 85
5 ATR 85
6 ADP
7 ADM
8 AFF 80
9 AH 80

10 ARI

11 BSAT 80
12 DHP 85
13 DAM 80
14 ERR 70
15 FDW 85
16 AS 85
17 IFA 80
18 MNAZ 80
19 MCI 80
20 MAHS 80
21 MN 80
22 MWH 88
23 MYM 85
24 MAAH 75
25 NYRP 75
26 NF 85
27 oYM

28 PDM 85
29 RSS 95
30 RW 75
31 SS 70
32 SMM 85
33 SBM 75
34 SAA 85
35 SAP 80
36 VOH 85

Rata-rata 81,50
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Tabel 7. Nilai Afektif dan Psikomotor Setelah Pembelajaran (Responsi)

59

Nilai
No.absen Afektif Psikomotor
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
1. 86,70 100 100 88,89
2. 100 86,70 88,89 66,67
3. 93,30 93,30 88,89 88,89
4, 80 86,70 88,89 66,67
5. 93,30 80 88,89 88,89
6. 93,30 73,30 100 88,89
7. 86,70 93,30 100 66,67
8. 93,30 86,70 100 88,89
0. 93,30 93,30 100 88,89
10. 86,70 80 77,78 66,67
11. 93,30 80 100 66,67
12. 100 80 100 71,78
13. 86,70 80 77,78 71,78
14, 93,30 86,70 77,78 77,78
15. 86,70 80 100 77,78
16. 93,30 80 100 77,78
17. 93,30 60 77,78 77,78
18. 100 73,30 77,78 66,67
19. 86,70 93,30 71,78 88,89
20. 86,70 86,70 77,78 66,67
21. 86,70 86,70 77,78 66,67
22. 86,70 73,30 88,89 88,89
23, 93,30 80 77,78 88,89
24, 93,30 80 88,89 88,89
25, 86,70 86,70 88,89 66,67
26. 80 66,67
27. 100 86,70 88,89 77,78
28. 100 73,30 100 77,78
29. 100 86,70 88,89 88,89
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30. 93,30 86,70 88,89 66,67
31. 100 73,30 88,89 77,78
32. 93,30 73,30 77,78 77,78
33. 100 86,70 88,89 88,89
34, 86,70 80 100 66,67
35. 86,70 73,30 77,78 77,78
36. 100 100 88,89 77,78
Rata-rata 92,38 82,78 88,89 78,08
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Tabel 8. Data Hasil Angket Motivasi Kelas Eksperimen
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Nilai

No A R C S Jumlah Rata-rata
1 73,33 86,67 82,22 83,33 325,55 81,39
2 76,67 80 75,56 73,33 305,56 76,39
3 80 80 77,78 76,67 314,45 78,61
4 60 73,33 60 83,33 276,66 69,16
5 76,67 71,11 86,67 76,67 311,12 77,78
6 80 82,22 84,44 83,33 329,99 82,49
7 80 82,22 75,56 80 317,78 79,45
8 68,33 77,78 73,33 76,67 296,11 74,03
9 76,67 84,44 82,22 80 323,33 80,83

10 71,67 71,11 62,22 66,67 271,67 67,92

11 80 82,22 75,56 83,33 321,11 80,28

12 76,67 93,33 73,33 86,67 330 82,50

13 65 77,78 66,67 76,67 286,12 71,53

14 76,67 80 86,67 86,67 330,01 82,50

15 65 77,78 71,11 73,33 287,22 71,80

16 81,67 86,67 80 76,67 325,01 81,25

17 70 80 75,56 80 305,56 76,39

18 76,67 86,67 77,78 83,33 324,45 81,11

19 63,33 77,78 66,66 76,67 284,44 71,11

20 86,67 93,33 80 100 360 90,00

21 70 82,22 80 70 302,22 75,55

22 71,67 80 84,44 83,33 319,44 79,86

23 91,67 91,11 86,66 93,33 362,77 90,69

24 80 88,89 100 90 358,89 89,72

25 68,83 77,78 77,78 76,77 301,16 75,29

26

27 63,33 68,89 84,44 80 296,66 74,16

28 63,33 75,56 60 76,67 275,56 68,89

29

30 75 77,78 73,33 83,33 309,44 77,36

31 75 88,89 86,67 90 340,56 85,14

32 83,33 75,56 84,44 80 323,33 80,83

33 73,33 88,89 71,11 80 313,33 78,33

34 78,33 86,67 86,67 80 331,67 82,92

35 78,33 82,22 80 76,67 317,22 79,30

36 75 77,78 75,56 80 308,34 77,08

Rata-rata 72,65 81,37 77,78 80,69 295,13 78,12
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Tabel 9. Data Hasil Angket Motivasi Kelas Kontrol
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Nilai

No A R C S Jumlah Rata-rata
1 73,33 75,56 73,33 76,67 298,89 74,72
2 56,67 77,78 68,89 83,33 286,67 71,67
3 46,67 75,56 62,22 70 254,45 63,61
4 85 84,44 71,11 96,67 337,22 84,30
5 65 80 75,56 90 310,56 77,64
6
7
8 86,67 84,44 62,22 80 313,33 78,33
9 86,67 84,44 62,22 80 313,33 78,33

10

11 65 51,11 73,33 73,33 262,77 65,69

12 85 84,44 80 96,67 346,11 86,53

13 53,33 62,22 60 70 245,55 61,39

14 65 68,87 57,78 63,33 254,98 63,75

15 80 73,33 55,55 66,67 275,55 68,89

16 81,67 80 71,11 86,67 319,45 79,86

17 56,67 55,56 66,67 60 238,9 59,72

18 50 60 71,11 60 241,11 60,28

19 55 84,44 84,44 100 323,88 80,97

20 66,67 71,11 73,33 83,33 294,44 73,61

21 53,33 60 68,87 60 2422 60,55

22 68,33 75,56 73,33 53,33 270,55 67,64

23 73,33 82,22 71,11 83,33 309,99 77,49

24 53,33 60 68,87 60 2422 60,55

25 56,67 57,78 62,22 63,33 240 60

26 58,33 84,44 75,56 96,67 315 78,75

27

28 68,33 84,44 68,89 83,33 304,99 76,25

29 86,67 77,78 80 96,67 341,12 85,28

30 70 73,33 73,33 76,67 293,33 73,33

31 68,33 84,44 68,89 83,33 304,99 76,25

32 86,67 77,78 80 96,67 341,12 85,28

33 66,67 71,11 53,33 56,67 247,78 61,94

34 75 44,89 55,56 46,67 222,12 55,53

35 63,33 68,89 60 60 252,22 63,05

36 43,33 77,78 55,56 80 256,67 64,17

Rata-rata 67,18 72,93 68,26 76,04 284,42 71,04
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LAMPIRAN C. UJI NORMALITAS

Uji Normalitas data dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample
T-Test, hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan berasal
dari data yang memiliki varian sama artinya data terdistribusi normal.

1. Uji Normalitas (Hasil Belajar)
1.1 Hasil belajar Kognitif (Post test)
a. Membuka lembar kerja variable view, kemudian membuat dua variable data
pada lembar tersebut.
1) Variable pertama: Eksperimen_Posttest MIPA3 (Numeric, width 8,
decimal places 0).
2) Variable kedua: Kontrol Posttest MIPA4 (Numeric, width 8, decimal
places 0).
b. Masukkan semua data pada data View.
c. Dari basis menu
e Pilih menu Analyze =»Nonparametric Test=» 1 Sample K-S
e Selanjutnya Test Variable List (diisi nilai aktivitas kedua kelas),

Option (centang Description) =» Test Distribution (centang Normal)

= OK.
Tabel 17. Descriptive Statistics dan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Eksperimen_Posttest_ MIPA3 34 88.4118 5.77937 75.00 100.00
Kontrol_HB_MIPA4 32 81.0312 5.37308 70.00 95.00
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Eksperimen_Posttest_ | Kontrol_Posttest_
MIPA3 MIPA4

N 34 32

Normal Parameters® Mean 88.4118 81.0312

Std. Deviation 5.77937 5.37308]

Most Extreme Differences  Absolute 0.223 0.145

Positive 0.223 0.136

Negative -0.189 -0.145

Kolmogorov-Smirnov Z 1.297 0.820

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.069 0.512
|a. Test distribution is Normal.|

Pada hasil tersebut diketahui nilai sig. Untuk kelas eksperimen adalah
0,069 dan untuk kelas kontrol adalah 0,512. Keduanya memiliki nilai > 0,05

sehingga data hasil belajar siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal,

Independent Sample T-Test dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

1.2 Hasil belajar Afektif

Tabel 18. Descriptive Statistics dan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Eksperimen_Afektif MIPA3 35 92.0286 5.85353 80.00 100.00
Kontrol_Afektif MIPA4 36 82.4722 8.27211 60.00 100.00

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen_Afektif MIP|Kontrol_Afektif MIP
A3 A4

N 35 36

Normal Parameters® Mean 92.0286 82.4722

Std. Deviation 5.85353 8.27211

Most Extreme Differences ~ Absolute 0.220 0.168

Positive 0.220 0.168

Negative -0.194 -.160

Kolmogorov-Smirnov Z 1.301 1.009

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.068 0.260
a. Test distribution is Normal.
| |

Pada hasil tersebut diketahui nilai sig. Untuk kelas eksperimen adalah
0,068 dan untuk kelas kontrol adalah 0,260. Keduanya memiliki nilai > 0,05
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sehingga data hasil belajar siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal,

Independent Sample T-Test dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

1.3 Hasil belajar Psikomotor

Tabel 19. Descriptive Statistics dan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Eksperimen_Psikomotor_MIPA3 35| 88.3143 9.25384 77.78 100.00
Kontrol_Psikomotor_MIPA4 36| 77.3333 9.72185 66.67 88.89

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen_Psikomotor | Kontrol_Psikomotor
_MIPA3 _MIPA4

N 35 36

Normal Parameters? Mean 88.3143 77.3333

Std. Deviation 9.25384 9.72185

Most Extreme Differences  Absolute 0.211 0.211]

Positive 0.204 0.211]

Negative -.200 -0.197

Kolmogorov-Smirnov Z 1.211 1.269

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.089 0.080
a. Test distribution is Normal.

Pada hasil tersebut diketahui nilai sig.

Untuk kelas eksperimen adalah

0,089 dan untuk kelas kontrol adalah 0,080. Keduanya memiliki nilai > 0,05

sehingga data hasil belajar siswa berasal dari populasi yang berdistribusi

normal, Independent Sample T-Test dapat digunakan untuk menguji hipotesis

penelitian.

2 Uji Normalitas (Motivasi Hasil Belajar)

Tabel 20. Descriptive Statistics dan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Eksperimen_Motivasi_MIPA3 34 78.1376 6.52767 59.79 90.69]
Kontrol_ Motivasi _MIPA4 32 70.5938 9.15409 55.00 86.00
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen_Ret

Kontrol_Retensi

ensi_MIPA3 _MIPA4
N 34 33
Normal Parameters® Mean 78.1376 70.5938
Std. Deviation 6.52767 9.14409
Most Extreme Differences  Absolute 0.114 0.140
Positive 0.114 0.140
Negative -0.100 -0.129]
Kolmogorov-Smirnov Z 0.666 0.794
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.767 0.554

a. Test distribution is Normal.

74

Pada hasil tersebut diketahui nilai sig. Untuk kelas eksperimen adalah
0,767 dan untuk kelas kontrol adalah 0,554. Keduanya memiliki nilai > 0,05

sehingga data retensi hasil belajar siswa berasal dari populasi yang berdistribusi

normal, Independent Sample T-Test dapat digunakan untuk menguji hipotesis

penelitian.
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LAMPIRAND. UJI T
1. Uji T (Hasil Belajar)
1.1.Hasil Belajar Kognitif (Post-test)
a. Membuka lembar kerja variable view, kemudian membuat dua variable data
pada lembar tersebut.
1) Variable pertama : Kelas (Numeric, width 8, decimal places 0)
2) Variable kedua  : Posttest (Numeric, width 8, places 0)
3) Untuk variable kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan muncul
tampilanValues Labels
e Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi X MIPA 3,
kemudian klik Add.
e Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi X MIPA 4,
kemudian klik Add.
b. Masukkan semua data pada Data View
c. Dari basis menu
1) Pilih menu Analyze=» Compare Means
2) Pilih menu Independent Sample T-Test, klik variable nilai pindahkan ke
Test Variable, klik variable kelas pindahkan ke Grouping Variable.
3) Selanjutnya klik Define Group (group 1, group 2).
4) Klik OK.

Tabel 21. Group Statistics dan Independent Samples Test

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Posttest X MIPA3 34 88.4118 5.77937 0.99115
X MIPA4 32 81.0312 5.37308 0.94983
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

_ Difference
Sig.
(2- Mean Std. Error
F Sig. t df |tailed)| Difference | Difference | Lower Upper
Post Equal
test variances | 0.112| 0.739| 5.364 64| 0.000 7.38051 1.37587| 4.63189]10.12914
assumed
Equal
‘r’]i:'ances 5.376 63'92 0.000] 7.38051| 1.37280| 4.63803|10.12300
assumed

Pada Levene’s test untuk uji homogenitas (perbedaan varian), tampak
bahwa nilai sig. 0,739 atau > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
perbedaan varians pada data nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol (data
homogen). Jadi, lajur yang digunakan adalah lajur Equal variances assumed.
Terlihat bahwa nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 atau < 0,05 sehingga pengujian
hipotesis yang digunakan adalah pengujian hipotesis pihak kanan (1-tailed). Nilai
sig. (2-tailed) dibagi 2 yaitu 0,000 atau < 0,05, jika dikonsultasikan dengan
pedoman pengambilan keputusan maka hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih

baik daripada kelas kontrol.

1.2 Hasil Belajar Afektif
Tabel 22. Group Statistics dan Independent Samples Test

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Afektif X MIPA3 35 92.3800 5.62033 0.95001
X MIPA4 36 82.7778 8.34575 1.39096)
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
_ Difference
Sig.
(2- Mean Std. Error
F Sig. t df |tailed)| Difference | Difference | Lower [Upper
Afektif Equal 12.98l
variances | 4.350| 0.041| 5.670 69| 0.000 9.60222 1.69350| 6.22379 (565
assumed
Equal
varlances 5.701| 61.494| 0.000] 9.60222| 1.68442| 6.23456| 1226
not 989
assumed

Pada Levene’s test untuk uji homogenitas (perbedaan varian), tampak
bahwa nilai sig. 0,041 atau < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa ada perbedaan
varians pada data nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol (data tidak homogen).
Jadi, lajur yang digunakan adalah lajur Equal variances not assumed. Terlihat
bahwa nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 atau < 0,05 sehingga pengujian hipotesis
yang digunakan adalah pengujian hipotesis pihak kanan (1-tailed). Nilai sig. (2-
tailed) dibagi 2 yaitu 0,0000 atau < 0,05, jika dikonsultasikan dengan pedoman
pengambilan keputusan maka hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik

daripada kelas kontrol.

1.3 Hasil Belajar Psikomotor
Tabel 23. Group Statistics dan Independent Samples Test

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Psikom X MIPA3 35 88.3145 9.25384 1.56418
or % MIPA4 36| 77.3333 9.72185 1.62031
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
_ Difference
Sig.
(2- Mean Std. Error
F Sig. t df |tailed)| Difference | Difference | Lower | Upper
Psiko Equal 6.4849
motor variances| 0.106| 0.745| 4.872 69| 0.000] 10.98095 2.25371| 5 15.47699]
assumed
Equal
‘r’]i:'ar‘ces 4.876| 68.970| 0.000| 10.98095| 2.25213 6'4882 15.47386
assumed

Pada Levene’s test untuk uji homogenitas (perbedaan varian), tampak
bahwa nilai sig. 0,745 atau > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
perbedaan varians pada data nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol (data
homogen). Jadi, lajur yang digunakan adalah lajur Equal variances assumed.
Terlihat bahwa nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000